BAB 11

2.1 Desain -
in/a 1) men ikasi dengan

visual yang o elalui
pada
2sain g
an de

omuni is menjadi

sehing asian desain

Editorial design
Environmental design

1
2
3
4
5. Ilustration
6
7
8
9

11. Typographic design
UNIYERSITAS

Pad nya elemen desain sendiri memiliki_visual dengan

gailzjw ki.mell-rl eIls th Q l Ana dan

ur Hal ini didu Obl yatakan

NN un d| Imw men ﬁmf si yang
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diberikan mudah dipahami. Elemen-elemen visual sendiri meliputi garis,

bentuk, figure and groun Ir (him. 19-21).

yang digabung
jadi salah satu
pat dibentuk

Al maur
is di an

pbar huruf

ghubungkan berbagai garis-garis
lainnya yang nantinya berbentuk suatu bidang. Bentuk dibagi

menjadi 2D dan 3D (dimensi). 2D merupakan bentuk memiliki

2.1.1.3 Figure and Ground
U ig n u er an teorimerujuk padapersepsi

Mal. [er;eq;a aEdiR o$ota'< d’laen Ageﬁpokkan
M dwnenﬁerr%kanlseSLM/anEIihaB:arallisuﬁehingga
N

membentuk sebuah bentuk dari sisi positif maupun negatif yang

rlejben@dua AensiNljuan-FerseAnelRforeAmd dan

background melalui prinsip-prinsip dasar dari Gestalt.
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21.1.42.1.1.4Warna

endiri  bentuk visual dapat

aan dipantulkan cahaya

an terhadap suatu

Refleksi yang

warna.
hu arna
h mata
ava da imbul karak
& ) CA

sebuah

.'
) desa annya akan
Jang, menyatu,

Balance te alui pembagian visual weight elemen
seimbang dari sebuah komposisi secara merata. Visual weight berarti

suatu komposisi dipengaruhi oleh ukuran, bentuk, warna, value, dan

S HAZFKEDCH LB Y E ﬁ A
Gambar2.1 L!gasymmdrical alance e le)

(Sommese Design, n.d.)
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Symmetric balance merupakan pencerminan berbagai

elemen pada o Komposisi yang peletakan visual

juga dengan reflection
annya memberikan

ual weight antar elemen
visual. Pembagia berada pada suatu sumbu pusat
komposisi. Asymmetric balance tidak perlu keseimbangan melalui

pencerminan elemen visual, melainkan melalui posisi, visual weight,

ukuran, bentu enjadi f
menca
“\ l ’i
(ITTI] LI

B
Uerﬁi;hAs

(Landa, 2013)

Penggunaan orientasi simet elalui..vert maupun /horizontal
VI e s ey nefr

untuk mencapai keseimbangan adalah Radial Balance. Dalam pencapaiannya

ARV i S X o

dalam
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2.1.2.2 Hirarki Visual

an_informasi dari desainer yang
al itu sendiri. Emphasis
value, saturation,
gan mengatur

dari berbagai

N @@/
2

Contrast

cara dalam
ation, emphasis by
asis through contrast,

emphasis throug pointers, dan emphasis through

diagrammatic (hlm. 33-35).

2.1.2.3 Ritme

ga isten d la dari

berbag me
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Ritme terbentuk dari variasi dan repetisi. Repetisi adalah

pengulangan bebe isual konsisten. Modifikasi elemen

ouah ke an desa imana seluruh
25ain alui gestalt

iilﬁi
nemuk ws off Percept
am me

similarity prCReimi Ty Cantinuity

i;:.x.x. g ; -
HOX@X®

XOX@X®

XOX@X® ; J
XOX@X® .

Laws of Perceptual Organlzatlon ber|5| tentang:

Similarity

1
2
3
4.
5
6

2.1.2.5 Tipografi

I VO Al S -
M ytmjduu pm :'alan aafd.@ungmuadlnbu kata

dan menciptakan pelafa (hlm

NUSANTARA
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2.1.2.6 Skala

Skala ada men grafis yang mementingkan

2.2 Media m
ngsi penyal

engan proporsi  bentuk.

proses | ran yang ingin
(2012). bagai b atin, yang
harafiah eranta on (2014),
Media i

Jatu bentuk
da masyarakat.
membantu peng i gin disampaikan
uasi dan informasi yang
berkembang seperti saat ini.

2.2.1 Jenis Media Informasi

Melliana (2013) mengatakan media informasi dibedakan menjadi
agai kelo

nt dengan

se elevisi,

i0, ainnya.

. Media Lini Bawa
edia yang memiliki jangkauan t pada satu_titik atau

U N ﬂevergu r:ﬁun gk I‘sz:i:ikA-nel media

M u ssa rti ;Iostemh S'Elge,ﬂlairlwya. A

: ia Cetak

N U ia ceAsepeNuku,‘lﬂikeﬁand\Rians gainya.

4. Media Elektronik
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Media yang penyampaiannya melalui elektronik seperti

asi mempunyai
pedoman yang
kehidupan

Venus, munikasi

bersifat

1. awareness
Bertujuan mening asyarakat pada suatu topik
permasalahan.

2. attitude (sikap)

Membuat masyarakat merasakan perduli maupun empati pada suatu topik

1. Product Oriented paigns
U N [lmMyaEnpaaﬂditSkallpad];unAIanSngsinya
mbangun citra baik m nai nd maupun produk
M U WL Tamlnye%ugiﬁ E [ A

tertentu. ertujuan untuk meningkatkan

N U rSenfpeforfrfk R A

2. Candidate Oriened Campaigns
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Biasanya kampanye dilakukan dalam dunia politik,

cause
annya

adut pa

atkan suara dan dukungan dari

1emberikan

an dari pola piker

' panya a masalah
)
2.3.1
a kategori,
yaitu:
koran, brosur,
untuk meningkatkan
awareness pada tc an opini atau pola piker
berbeda dan memberikan perubahan dari segi pola piker maupun perilaku
masyarakat.

2. Media elektronik, media yang berbasis screen bases and application, seperti

1. Attention

ahap Attention, audi nsEu iliki‘ketertarikan-atau mina a
ut Ia)(/rnamVau uk; hingg antueI:l:ia pAmp
informasi yang berbeda unik, dan mudah di%hami. l A

gy |

lah audiens r akan topi gakT-dian at, a s akan merasa
nta y te ikuAme hui lebih lanjut m nai
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topik.Tahap ini memiliki tu;uan yang sama dengan tahap attention, yaitu
memperoleh perhatian dan min

3. Search
Audiens m

audl

a
pesan,  sepertl

Sustainable Deve erupakan pembangunan
berkelanjutan yang disetujui secara globa

Bangsa-Bangsa) pada 25 September 2015. Armida (2018) menyatakan SDGs

dan telah disahkan oleh PBB (Persatuan

(sustainable development goals) merupakan konsep yang disempurnakan pada

" N"*r"av ER'SITAS
MULTIMEDIA
it S AN T AR A

5. Kemitraan

> w0
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2.5.1 SDGs 14 (Life Below Water)
SDGs ke 14 yang

dan memanfag a kelautan dan samudra

er bertujuan dalam melestarikan

duktif dengan

semua tingkatan,
dilakukannya nalisir dampak pengasaman
lautan.

4. Pada tahun 2020, menghentikan dan mengatur pemanenan

penang i i i dan

Memul

pesisir dan laut, konsisten dengan hukum internasional maupun

U NN ER.Rda A

: adMlhun 020, Meng |Iang!kan-|d-an me ara§ bentuk
M le)jdi tlﬂantWerha'ap IMihaanpa pevlang n ikan,
N

penangkapan ikan, yang tidak dili:i‘grkan dan diatur, serta menahan

ju sub barAngaNenga i baA pelRJan Aws dan

berbeda yang tepat dan efektif bagi negara berkembang yang harus
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menjadi bagian integral dari negosiasi subsidi perikanan pada the
World Trade Organization.
7. Pada tahun 2023, melakukan pengelolaan perikanan,
budidaya air, dan pariwisata yang berkelanjutan melalui peningkatan
ekonomi negara bagi negara berkembang kepulauan kecil.
8. Persediaan akses pada sumber daya laut dan pasar.
9. Penerapan hukum the United Nations Convention on the law
of the Sea dengan tujuan meningkatkan pelestarian dan pemanfaatan
berkelanjutan lautan. Merancang kerangka hukum untuk pelestarian
dan pemanfaatan berkelanjutan laudan dan sumber dayanya.
2.5.2 Sampah Plastik

sampah plastik memiliki masa yang dibutuhkan untuk dapat terurai
atau benda menjadi-hancur yaitu sekitar 50-80 tahun lamanya. Waktu yang
panjang diperlukan agar dapat mengurai sampah yang memberikan dampak
pada kerusakan lingkungan seperti kesuburan tanah terganggu hingga,
pencemaran pada aliran sungai. Dengan sifat tahan lama dari plastik, pada
daerah perairan maka plastik tidak akan terurai dan menjadi potongan lebih
kecil molekuler yang biasa disebut mikroplastik (ayuningtyas et al., 2019).

2.5.2.1 Definisi Sampah

Sampah merupakan buangan yang ada akibat dari suatu
proses produksi domestik (rumah tangga) maupun melalui industri.
Pada undang-undang No. 18 Tahun 2008 mengenai Pengelolaan
Sampah, dikatakan bahwa sampah merupakan sisa kegiatan sehari
hari manusia atau proses alam yang berbentuk padat maupun semi
padat berupa zat organik atau anorganik yang memiliki sifat tidak
dapat terurai dan gterurai~yangsdianggap “tidak dapat «digunakan
ataupun tidak berguna sehingga dibuang ke " lingkungan. Juli
Soemirat (2006) mengatakan bahwa..sampah sendiri merupakan
barang padat yang tercipta melalui kegiatan manusia yang sudah
tidak diinginkan keberadaan barang dan/sudah tidak memiliki nilai

guna.
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2.5.3 Plastik

Plastik sendiri va polimer yang terjadi dari

pon yang klimaksnya

IVERSITAS
LTIMEDIA
SANTARA

UN
MU
N U

25
Perancangan Media Kampanye...., Livia Lourencia, Universitas Multimedia Nusantara



